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PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang

Bencann alam merupakan salah sotu fenomena alam yang mengancum
keberlangsungan hidup manusia dan bisa menimbulkan kerugian batk maten
maupun non materl. Bencana alam tersebut dapst dicontohkan seperti banjir,
punung berupi. tanah longsor, gempa bumidan lnin sebagainya. Indonesia adalah
negara dengan tingkat kerawanan bengana yang tinggi 17, Salah satu wilayah yang
memiliki resiko wm;mmmw berada di Provinsi Daerah
Istimewa YW i ul-’.f i Ahﬂhlftumwunﬂn, h!:qu. dan tanggung jawab
yang besar ko paska meletusnya Guiung Merapi padi tahun 2010,
Mumn pemerintahan  dserah  Bidang WMMgﬂ.ﬂ Bencana
m menjadi Budan Penanggulangan Eemmm;,imbul BPBD
dﬂwm Nomor 12 Tahun 2011 tenting ?mbﬂuww Draseraly
Km_ﬁhlmn Nomor 9 Talun 2009 tentang Organisasi WM
mb@mw

mu dengan mjuwin  penangeulingan  bencana alam dengan
epank fesiko seminimal mungkin, maka pecly di !nlu.tkj}. mlt:gm
m 71 Mmgnﬁi bencana metupakin serangkaan Wmtuk nﬂ'q._zurunbl
rﬁih! bencana, baik melalui kegiatan pembnngmu ﬁﬁk mum non fisik.

\ .-:?‘F-l-..l-:-.'--i-li'. Ij."!.-rt- E _I.I I: T _-...-
seperti p:..mbmugtmun hrm;unl. tilid umtuk dagral mwan beneana tanah longsor,

normalisas: sungai, pemmm mhmmgaﬂ sistem peringatan
dini atau early warning system (EWS) di titik lokasi rawan bencana.

pembangunan fisik

Early warning system atau sistem peringatan dini adalah rangkaian sistem
yang dibuat untuk memberi tahu moasyarakal sekitar mengena kemungkinon
terjadinya tunda — tanda peristiwa bencana alam [3]. Dengan adanya early warning
system (EWS) masyarakst dapal menerima informasi yang mudah dipahami sera
dapal merespons informasi dengan cepat dan tepat yvang berguna untuk kesigapan
dalam menghadapi datangnya bencana. Peringatan dimi diberikan dengan metode



seperti sirine, kemtongan, dan berbagai metode lmnnya semakin dini peringatan
yang diberikan maka semakin longgar masyarakat sekitar dalam merespon bencana
tersebut.

Bagi masyarakat Indonesia terutoma di bagian wilayah sleman, sistem
peringatan dini dalam menghadapi bencana alam sangatlah penting [4]. Mengingat
secarn peologis dan klimatologis wilavah sleman memiliki gunung berapi yang
aktif. Oleh koarena itu pembangunan early waming system (EWS) menjodi salah
satu fokus kegiatan yang ada di seksi m bencana Badan Penanggulungan
Bencana Daerah {B_Pﬂ)] Knbumm dﬁnvnh Bidang Pencegahan dan
Kesmp-siagmmtml warning (EWS) terdiei dani beberapa bagian yang
mknuiu;u:qh ww Jeomputer. Antara Iﬂ‘hpﬂl antenn sebagai
penasncar jaringan . sensor cuaca untuk mengetahui kelembaban udara dan
mm kamera ﬂﬁrﬂp cam) sebagai ma*’-m, dan sirine tanda
m&gpad.a warga masyarakat sekitar, Hﬁ'm&w aktifitas
emmgkat jaringan dapat ferjadi secarn tak (erduga. Aktifit '_‘Elgebm
bepmm radio akibat induksi petir; lalu lintas data, II!& mﬁﬁﬂ“
Imu.mm.. Permasalahan yang dialaini olel tim teknisi dari Hm.kk:mm
hﬂnghﬂi mﬂli kesulitan dalam melakukan kegiatan monitoring jaringan
guna mﬂm#h'lmfms wang terjadi pada jaringan,

 Maka dori itu, untuk memudihkan mamtm mﬂ dibutubkan
mﬂm Monitoring _]‘III‘II'II:HLI:L Daolam penelitian :.nuptdﬁiﬂm meman fatkan
software ‘MTMMM ﬁupkm le!.Q. mmﬂﬂlﬂk The dude
meruplhnm:ﬂuiﬂuﬁxm dapal m sebagai wols untuk
ma.n.abﬂﬂw }I'I'nglﬂﬁmpn qurmuinh m ﬁhm melakukan remote
jaringan langsung dengan menggu m web, telnet, dan lain — lain.
Dengan ini diharapkan dnpntmcngimg! mildhyl dampak bencana alam bagi
masyarakal sleman dalam keterlambatan menangani bencana alam yang dapat

menimbulkan kerugian semakin besur.
1.2 Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan di atas dapat
dirumuskan sebuah masalah, vaitu -

I. Baguimana implementasi The Dude pada jaringan BPBD Sleman untuk



2. Apakah manfaat dari penggunaan software monitoring The dude?
1.3 Tujuan Penelitian
dini kebencanann di kabupaten Sleman dengan menggunakan the dude.
1. Untuk mempermudah teknisi dalam memonitoring jaringan.
2. Untuk memanagement jaringan dengan metode remote melalul winbox
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